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Abstract 

West Sumatra is a province that still has many sources of local rice germplasm. It has 
been cultivated by the farmers from generation to generation because of taste 
preferences that are more in line with people's tastes and good adaptability. However, 
on the other hand, the age of the plant still limits local rice production. Genetic 
improvement is carried out through induced mutations, especially in accelerating the 
age of plants. From the selection conducted on the M2 population, 109 early maturing 
candidates for Junjung cultivar and 9 early maturing candidates for Kuriak Kusuik 
cultivar were obtained with mutant frequencies of 0.18% and 0.03% respectively 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan varietas unggul merupakan teknologi yang handal dalam 

meningkatkan produksi tanaman pangan. Teknologi ini dipandang lebih aman dan lebih 
ramah lingkungan serta murah harganya bagi petani. Namun dalam menghasilkan 
varietas unggul tersebut perlu dilakukan rangkaian kegiatan pemuliaan sehingga 
keunggulan yang diharapkan dapat dihasilkan. Sampai saat ini berbagai kegiatan untuk 
menghasilkan varietas padi unggul terus dilakukan. Namun, sebagian besar varietas-
varietas unggul yang dihasilkan dari kegiatan tersebut kurang diminati oleh masyarakat 
Sumatera Barat karena umumnya memiliki sifat tekstur nasi yang pulen, sedangkan 
masyarakat Sumatera Barat pada umumnya lebih menyukai tekstur nasi yang pera. Hal 
tersebut menyebabkan masyarakat di Sumatera Barat masih banyak membudidayakan 
kultivar padi lokal dibanding dengan varietas modern. 

Menurut Etti Swasti et al. (2007), saat ini di Sumatera Barat terdapat lebih dari 50 
kultivar padi lokal, baik padi sawah maupun padi gogo, dan beberapa diantaranya 
sudah dikenal oleh masyarakat luas serta memiliki nilai ekonomi yang cukup baik. 
Namun, umumnya salah satu karakter padi lokal adalah umur produksi yang lama 
(dalam). Padahal, apabila umur  produksi padi tersebut apabila dapat lebih genjah jelas 
akan lebih baik.  

Upaya perbaikan genetik padi lokal perlu dilakukan untuk menghasilkan tanaman 
yang lebih unggul termasuk umur genjah. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 
pengembangan varietas unggul tersebut adalah dengan melakukan mutasi induksi. 
Mutasi induksi merupakan salah satu cara untuk merubah genetik yang dilakukan oleh 
manusia dalam rangka mendapatkan sifat yang lebih baik dari sifat tanaman aslinya 
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(Harten, 1998; Sobrizal dan Ismachin, 2006; Ismachin, 2007). Mutasi induksi dengan 
menggunakan berbagai mutagen, baik mutagen kimia maupun mutagen fisika telah 
memberikan kontribusi yang nyata pada perbaikan genetik tanaman di berbagai 
belahan dunia. Bahkan, pada beberapa hal telah memberikan dampak terhadap 
peningkatan produksi seperti halnya padi (Maluszinski et al., 1995). 

Pada pemuliaan tanaman, mutasi induksi merupakan cara yang paling efektif 
untuk memperkaya plasmanutfah yang telah ada dan sekaligus untuk perbaikan 
varietas. Pemuliaan  mutasi dipandang lebih baik untuk perbaikan beberapa sifat saja 
dengan tidak merubah sebagian besar sifat tanaman aslinya yang sudah disukai dan 
relatif memerlukan waktu lebih singkat dalam proses pemurnian galur (Micke et al., 
1990; Amano, 2004; Ismachin dan Sobrizal, 2006). Pada penelitian ini dilakukan seleksi 
mutan genjah pada populasi M2 setelah sebelumnya dilakukan mutasi induksi dengan 
iradiasi sinar gamma 200 Gy.  
 

BAHAN DAN METODA 
Bahan yang digunakan adalah dua kultivar lokal Sumatera Barat, yaitu Junjung 

dan Kuriak Kusuik. Masing-masing sebanyak 100 g benih dari kedua kultivar tersebut 
diiradiasi dengan sinar gamma  dosis 200 Gy di PATIR-BATAN, Pasar Jumat 
Jakarta.pada tahun 2009. Untuk mendapatkan benih M2 pada tahun yang sama benih 
yang telah diiradiasi disemai dan ditanam di lahan percobaan di Politeknik Pertanian 
Negeri Payakumbuh. Panen  benih M2 dilakukan secara terpisah dengan mengambil 3 
malai utama per rumpun.  

Untuk mendapatkan populasi tanaman M2 pada tahun 2010, benih M2 yang 
berasal dari masing-masing kultivar disemai dan ditanam di sawah. Penyemaian 
dilakukan sebanyak satu malai per galur tanaman M1 beserta tanaman asalnya sebagai 
kontrol. Di saat persemaian dilakukan pengamatan mutasi klorofil dilakukan dengan 
menggunakan metode Gustafsson (1938) yaitu dengan mengamati warna daun bibit 
sejak perkecambahan sampai menjelang tanaman dipindah ke sawah. Dari mutasi 
klorofil dapat diketahui frekuensi mutasi dan frekuensi mutan dengarn rumus sebagai 
berikut : 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑎𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑢𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑀1
 𝑥 100% 

     𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑀𝑢𝑡𝑎𝑛 =  
௨  ெ௨௧

.் ௗ ௦௨   ௬ ௗ
 𝑥 100% 

Setelah berumur 3 MSS, bibit ditanam di sawah sebanyak 1 bibit per lubang 
tanam dan masing-masing galurnya ditanam sebanyak 100 tanaman. Setiap 
penanaman 10 galurnya di tanam 1 galur tanaman aslinya (sebagai tanaman kontrol). 
Pengamatan terhadap mutan yang berumur genjah dilakukan dengan mengamati saat 
keluarnya malai bunga pertama pada tanaman M2 sejak ditanam di lapangan sampai 
tanaman kontrol berbunga 50%. Untuk mempermudah pekerjaan seleksi di lapangan, 
umur berbunga dikelompokkan dalam beberapa kelompok dengan interval 10 hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tanaman M1 dari kedua kultivar tersebut dapat tumbuh baik di lapangan serta 

tidak ada di temukan perbedaan pertumbuhan yang mencolok antara kedua kultivar 
tersebut dengan masing-masing tanaman asalnya (tanaman kontrol). Hanya ada 
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beberapa tanaman dari populasi M1 yang tumbuh tidak normal. Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh kerusakan fisiologis akibat iradiasi sinar gamma yang 
menyebabkan pertumbuhan beberapa tanaman tersebut tidak normal. Gaul (1977) dan 
Ismachin (2007) menyatakan bahwa kerusakan pada generasi M1 akibat perlakuan 
radiasi pengion pada umumnya merupakan kerusakan fisiologis yang lebih bersifat 
deskriptif. Pada iradiasi terjadi pembentukan radikal bebas yang bersifat dapat merusak 
sistem fisiologis dari tanaman. Namun kerusakan genetik pada populasi M1 belum 
terlihat. Alfi, Suliansyah, Etti Swasti dan Sobrizal (2011) melaporkan bahwa dosis 
iradiasi 200-300 Gy merupakan dosis yang dianggap efektif karena menghasilkan 
kerusakan fisik yang sedikit bila dibanding dengan dosis iradiasi yang lebih besar.  

Perlakuan iradiasi sinar gamma dengan dosis 200 Gy juga dapat menimbulkan 
mutasi klorofil pada kedua populasi M2 seperti yang terlihat pada Tabel 1. Sedangkan 
pada tanaman asal dari kedua kultivar tidak terjadi mutasi klorofil. Dari hasil 
pengamatan dapat diketahui bahwa dengan dosis iradiasi 200 Gy pada kedua kultivar 
telah menghasilkan jumlah mutasi yang tergolong luas dengan 7 macam tipe mutasi, 
yaitu albina, alboviridis, chlorina, viridis, tigrina, marginata, dan striata. Hasil ini tidak 
jauh berbeda dengan frekuensi klorofil yang terjadi pada M2 dari varietas Zhong-Hua-11 
yang diiradiasi dengan sinar gamma dengan dosis 300-350 Gy (Zhu et al, 2006), dosis 
200 Gy pada varietas Hitomebore (Yamaguchi et al, 2006), dan dosis 200 Gy pada 
varietas kuriak kusuik dan Randah Putiah (Sobrizal, 2007). 

Tabel 1. Tipe Mutasi Klorofil, Jumlah Mutasi, Frekuensi Mutasi dan Frekuensi Mutan 
Pada Kultivar Junjung dan Kuriak Kusuik Dengan Dosis Iradiasi 200 Gy. 

Keterangan :    Alb (Albina), Albo (Alboviridis), Chl (Chlorina), Vir (Viridis), Tig (Tigrina), Mar (Marginata), 
Stri (Striata) 

Mutasi klorofil yang terjadi pada populasi M2 yang berasal dari iradiasi sinar 
gamma dengan dosis 200 Gy. pada benih padi kultivar Junjung dan Kuriak Kusuik 
merupakan pengaruh mutagenik sinar gamma yang mengindikasikan bahwa iradiasi 
dengan dosis tersebut cukup efektif dalam menciptakan keragaman genetik populasi 
M2. Menurut Harten (1998), mutan klorofil tersebut merupakan indikasi terjadinya 
kerusakan genetik, yang ditandai dengan tidak terbentuknya klorofil pada daun. 

Frekuensi mutan klorofil pada polulasi M2 juga dapat dilihat pada Tabel 1. 
Frekuensi mutan klorofil pada populasi M2 yang berasal dari kultivar Junjung 1,65% dan 
kultivar Kuriak Kusuik 1,13%. Frekuensi mutan albino terlihat lebih tinggi dibandingkan 

Kultivar 
Tipe Mutasi Klorofil Jumlah 

Mutan 
Jumlah 
Mutasi 

Frek. 
Mutasi 

(%) 

Frek 
Mutan 

(%) Alb Albo Chl Vir Tig Mar Stri 

Junjung 993 78 567 136 6 193 3 1976 313 1.65 0.26 

Kuriak Kusuik 320 9 123 32 0 36 0 520 91 1.13 0.20 

Total 1313 87 690 168 6 229 3 2496 404 

Frek. Mutasi (%) 52.60 21.53 27.64 6.73 0.24 9.17 0.12         
 



130 
 

Seminar Perhimpunan Pemuliaan Indonesia, Padang 9-10 Desember 2011 
 

dengan frekuensi mutan yang lainnya, yaitu 52,60%. Hal ini tidak jauh berbeda dengan 
hasil yang dilaporkan oleh Yamaguchi et al. (2006) dan Sobrizal (2007).  

Pada populasi M2 dari kedua kultivar dilakukan seleksi terhadap umur panen. Hasil 
seleksi terhadap umur panen dari kedua kultivar tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
Pada tabel tersebut dapat dilihat umur panen 80-90 hari sebanyak 1 tanaman, 91-100 
hari sebanyak 2 tanaman, 101-110 hari sebanyak 83 tanaman. Sedangkan untuk 
tanaman asalnya panen pada umur 135-140 hari. Demikian halnya dengan kultivar 
Kuriak Kusuik (KK), dapat dilihat umur panen 110-119 hari 4 tanaman, 130-139 hari 
sebanyak 3 tanaman, 140-149 hari sebanyak 2 tanaman. Sedangkan untuk tanamaan 
asalnya panen pada di atas 155 hari (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Mutan genjah pada populasi M2 yang berasal dari kultivar Junjung (JJ) 

 
Tabel 3. Mutan genjah pada populasi M2 yang berasal dari kultivar Kuriak Kusuik (KK) 

 

Dari Tabel 2 dan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa melalui iradiasi sinar gamma 
dengan dosis 200 Gy pada kedua kultivar padi lokal Sumatera Barat terjadi perubahan 
genetik akibat mutasi pada gen yang mengendalikan umur  tanaman. Dari pengamatan 
yang dilakukan cepatnya umur panen tersebut dikarenakan oleh lebih cepatnya umur 
tanaman mutan berbunga bila dibanding dengan tanaman asalnya (tanaman kontrol) 
(Gambar 1). Menurut Ismachin (1983), umur berbunga yang lebih cepat sangat 
berkorelasi dengan umur panen tanaman yang lebih cepat. Cepatnya tanaman 
berbunga akibat terjadinya perubahan genetik sebagai akibat dari mutasi induksi yang 
dilakukan.  

`  

 

 

 

Gambar 1. Mutan Genjah yang ditemukan pada seleksi populasi M2 

Populasi M2/ 
Kultivar Asal 

Umur (Hari)   
Total 

Jlh. 
Mutan 

FM. 
Genjah 

(%) 80 - 90 91 - 100 101 - 110 111 - 120 121-130 

M2 JJ 1 2 83 23   109 60000 0.18 

JJ         MP 50       

Keterangan : MP50 (Masak Panen 50%) 
 

Populasi 
M2/Kult Asal 

Umur (Hari) 

Total 
Jlh. 

Mutan 
FM 

Genjah 110 - 119 120 - 129 130 - 139 140 - 149 150 - 159 

M2 KK 4 0 3 2   9 35000 0.03 

KK         MP 50       

Keterangan : MP50 (Masak Panen 50%) 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa 
irradiasi sinar gamma dapat menyebabkan kerusakan genetik yang dapat dilihat dari 
banyaknya mjutasi klorofil yang terlihat pada populasi M2. Jenis mutasi klorofil albina 
menunjukkan lebih tinggi dibanding dengan jenis mutasi yang lain dengan frekuensi 
mutan  sebesar yaitu 52,60%..  

Dari hasil seleksi mutan kandidat genjah dari kedua kultivar padi lokal Sumatera 
Barat diperoleh 109 mutan kandidat genjah untuk kultivar Junjung dan 9 kandidat 
genjah untuk kultivar Kuriak Kusuik dengan frekuensi mutan masing-masing sebesar 
0,18 % dan 0,03 %. 
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